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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL DISCOVERY LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS PADA PEMBELAJARAN
TERPADU KELASIV SD NEGERI 1 PATOMAN
TAHUN AJARAN
2016/2017

Oleh
Didit Prasetianto

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgar IPS siswa kelas IV
SD Negeri 1 Patoman. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan
desain penelitian posttest only control grup desain. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belgar
IPS. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Discovery Learning. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar IPS. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas IV sebanyak 67 siswa. Sampel dalam penelitian adalah kelas IVB sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan IVA sebagai kelas kontrol dengan jumlah 35
siswa dengan teknik pengambilan purpose sampling. Metode yang digunakan adalah
observas dan tes. Datadianalisis dengan Uji Regresi Linear dan Uji-t .

Kata kunci : Discovery Learning, Kemampuan Kognitif,Hasil Belgjar IPS



ABSTRACT

THE EFFECT OF USE OF DISCOVERY LEARNING
MODEL ON IPS LEARNING RESULTSIN LEARNING
INTEGRATED CLASS IV SD NEGERI 1 PATOMAN
SCHOOL YEAR
2016/2017

By:
Didit Prasetianto

The Problems in this research is still low student learning result of IPSat class 1V SD
Negeri 1 Patoman academic. This research is a quasi experimental research with
research design posttest only control grup desain. The purpose of this study is to know
effect of using Discovery Learning model on IPS learning outcomes. The independent
variable in this research is Discovery Learning model. the dependent variable in this
study is the result of IPSlearning.The population of this research is students of class IV
of 67 students. The sample in thisresearch is Thirty-two (32) students on a class IVB
as experimental group and thirty-five (35) students on a class I VA as control group with
purposive sampling technique. The method used is observation and test. Data were
statistically analyzed using Linear Regression Test and T-test.

Keywords. Discovery Learning Model, | PS Learning, | PS Learning Outcomes
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Melalui usaha yang dilakukan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan menggali potensi-potensi yang dimiliki oleh
peserta didik sehingga dapat berguna untuk diri sendiri maupun untuk orang
lain. Hal ini tertuang dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasa 1 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum dalam Undang — Undang

tersebut,pendidikan sangatlah diperlukan dalam kehidupan bangsa dan negara

demi kemajuan bangsa dan negara.

Pada hakikatnya pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki individu, membentuk kepribadian individu yang cakap, kredtif,

mandiri, berkarakter, serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini



selaras dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-

Undang tersebut terlihat dengan jelas bahwa pendidikan memegang peranan

yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak seseorang serta peradaban bangsa yang bermatabat. Proses

pembelgjaran diselenggarakan dengan memberikan keteladanan,membangun

kemauan,dan mengembangkan kreatifitas peserta didik.

Kurikulum Pendidikan adalah Salah satu komponen penting dalam
pendidikan. Menurut Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan
bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan,isi,dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaran kegiatan pembelgaran untuk mencapa tujuan pendidikan

tertentu.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 Tentang Implementass  Kurikulum
dinyatakan bahwa mula tahun pelgjaran 2013/2014 diberlakukan kurikulum
baru yaitu Kurikulum 2013 secara bertahap. Pengembangan Kurikulum 2013

merupakan langkah lanjutan dari pengembangan kurikulum Berbasis



Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006.

Proses pembelgaran kurikulum 2013 dilakukan secara terpadu dan peserta
didik dituntut untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelgaran
sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembelgaran berpusat
pada peserta didik bukan pada guru. Sehingga diharapkan pendidikan di
Indonesia mampu menghasilkan lulusan yang berkompeten dan memiliki
keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi
kognitif,afektif dan psikomotorik agar nantinya dapat meningkatkan hasil

belgjar peserta didik.

Pembelgjaran yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah pembelagjaran
tematik-terpadu,pembelgjaran berbasis tematik yang didasarkan pada tema
dan kemudian dikaitkan antara mata pelgjaran yang satu dengan yang lainnya.
Oleh karena itu,dengan adanya penggabungan mata pelgaran tersebut akan
memudahkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelgaran di kelas dan

membantu siswa dalam memahami materi pelgaran.

Mata pelgaran yang dimaksudkan dalam proses pembelgaran yakni
Matematika, Bahasa Indonesia, Pkn, IImu Pengetahuan Alam (IPA) ,Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) , dan PJOK. IPS mempunyai peranan penting untuk
membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat baik

di tingkat lokal, nasional maupun global.



Pembelgjaran di sekolah melibatkan komponen-komponen pembelgaran.
guru, peserta didik, dan model belgar. Seorang guru memegang peranan
penting dalam proses pembelgjaran guna tercapainya tujuan pembelgaran,
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina, mendidik dan
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik khususnya yang
diselenggarakan secara formal di sekolah,guru menentukan keberhasilan

pesertadidik.

Pembelgaran dapat dikatakan efektif dan optima apabila tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Demi mencapa tujuan pembelgaran,seorang
guru dapat menciptakan situas dan kondisi belgjar yang baik dan secara
efektif. Guru dituntut untuk memiliki kreatifitas serta inovatif agar mampu
menciptakan Situasi pembelgaran yang menyenangkan. Seorang guru
diharapkan memiliki cara atau model menggjar yang baik dan harus kreatif

dalam memilih model pembelgaran.

Penerapan model pembelgjaran dimaksudkan untuk mencapal tujuan belajar
yang baik dan efektif yang dapat membuat siswa mampu berfikir kritis dan
aktif serta dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam proses pembel gjaran.
Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan guru dalam menguasai model
pembelgjaran yang diterapkan, karena berperan dalam membantu proses
pembelgjaran yang lebih efektif. Nila hasil belgjar siswa dapat digunakan
sebagal parameter untuk menilai keberhasilan proses kegiatan pembelgaran
di sekolah dan juga dapat mengukur kinerja guru dalam melaksanakan proses

pembelgaran.



Proses pembelgjaran di kelas berdasarkan observasi awa yang dilaksanakan
di SD Negeri 1 Patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu pada
tanggal 03- 05 November 2016 diperoleh informasi bahwa kurikulum yang
digunakan dalam proses pembelgaran di SD tersebut sudah menggunakan
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observas dan wawancara, Hanya dikelas
[ dan 1V yang sudah menggunakan kurikulum 2013. Di kelas IV khususnya,
terbagi menjadi dua kelas yakni kelas VA dengan jumlah siswa 35 dan kelas
VB berjumlah 32 siswa. Berikut tabel hasil belgjar siswa:

Tabel 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Pembelajaran

Tematik 1 dan 2 Siswa KelasIVB SD Negeri 1 Patoman
Tahun Ajaran 2016/2017

No '”&?{;""' Bahasalndonesia(%) | IPA(%) | IPS(%) | Matematika(%)
1 | 90100 15,63 6,25 6,25 3,12
2 | 75-89 59,37 37,50 9,37 37,50
3 | e0-74 25,00 37,50 43,75 34,33
4 | 45-59 0,00 1875 40,63 25,00

Sumber: Dokumentasi Nilai Kelas1V SD Negeri 1 Patoman Tahun Ajaran
2016/2017

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat nilai ulangan tengah semester ganjil
pembelgjaran tematik 1 dan 2. Dalam interval nilai dalam tabel tersebut untuk
mata pelgaran IPS sangat besar persentasenya dibanding Bahasa
Indonesia,|PA dan Matematika .Itu terlihat padainterval nilai 45— 69 sebesar
40,63% dan 60-74 sebesar 43,75%. Ha ini menunjukkan bahwa hasil
belgjar IPS dapat dikatakan relatif rendah dan terdapat lebih dari setengah

dari jumlah siswa di kelas 1VB.



Penyebab rendahnya hasil belgjar 1PS diduga terjadi disebabkan oleh proses
pembelgaran yang berlangsung cenderung monoton. Guru menjelaskan dan
siswa mendengarkan guru berbicara. Siswa cenderung duduk diam
dibangkunya dan mendengarkan guru menjelaskan materi pokoknya dan yang

terjadi adalah siswabosan di kelas dan malas untuk mengikuti proses belgjar.

Penyebab lain yang diduga terjadi adalah pemilihan model pembelgaran yang
kurang tepat, yaitu pembelgjaran yang masih cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelgjaran.Seorang guru dalam
menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan siswa
dan keadaan kelas sehingga siswa tertarik untuk mengikuti proses
pembelgjaran. Selain itu,Penerapan metode yang kreatif dan variatif dalam
pembelgjaran di kelas dapat membuat siswa menjadi aktif mengikuti proses

pembelgaran.

Sdah satu model pembelgaran yang dapat membuat siswa dapat aktif
mengeluarkan pendapat dan menemukan konsepnya sendiri adalah model
pembelgjaran Discovery Learning. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan
yang dilakukan dengan mewawancara guru kelas IV,model Discovery
Learning belum diterapkan dalam pembelgjaran di kelas, guru juga masih

belum memahami model Discovery Learning.

Menurut Hosnan (2014: 282) mengemukakan bahwa Discovery Learning
adalah suatu model untuk mengembangkan cara belgar aktif dengan
menemukan sendiri,menyelidiki sendiri,maka hasil yang diperoleh akan setia

dan tahan lama dalam ingatan. Maksud dari penggunaan model Discovery



Learning adalah agar proses pembelgjaran semakin bervariasi dan tidak
membosankan, sehingga membuat siswa semakin aktif dan semangat dalam
mengikuti kegiatan proses pembelgjaran. Siswa terlibat langsung dalam
proses pembelgjaran yang dapat membuat siswa menjadi mandiri, berpikir

kritis dan demokratis sehingga hasil belgar siswa pun meningkat

Berdasarkan latar belakang di atas, pendliti ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belgar 1PS Pada Pembelgjaran Terpadu Kelas IV SD Negeri

1 Patoman Tahun Ajaran 2016/2017”

|dentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil

oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar IPS siswa pada pembel gjaran terpadu masih rendah.

2. Proses pembelgjaran bersifat monoton, sehingga kegiatan belgar
mengajar yang selamaini dilaksanakan masih terkesan membosankan

3. Proses pembelgjaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

4. Guru di SD Negeri 1 Patoman belum menerapkan model pembelajaran

Discovery Learning

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya akan

dibatasi pada:



1. Pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belgjar
IPS pada pembelgjaran terpadu di kelas IVB SD Negeri 1 Patoman tahun
gjaran 2016/2017

2. Perbedaan penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belgar
IPS pada pembelgjaran terpadu di kelas IVB SD Negeri 1 Patoman tahun

gjaran 2016/2017

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah dan pembatasan masalah di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belgjar IPS pada pembelgjaran terpadu di kelas IVB SD
Negeri 1 Patoman tahun gjaran 2016/20177”.

2. Apakah terdapat perbedaan penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belgar IPS pada pembelgaran terpadu di kelas IVB SD

Negeri 1 tahun gjaran 2016/2017

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belgjar IPS pada pembelgaran terpadu di kelas IVB SD

Negeri 1 Patoman tahun gjaran 2016/2017.



2. Untuk mengetahui perbedaan penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belgar IPS pada pembelgjaran terpadu di kelas IVB SD

Negeri 1 Patoman tahun gjaran 2016/2017.

F. Manfaat Penditian

Dalam penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun
tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru
dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belgarnya di
sekolah.

b. Hasil pendlitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Meaui model Discovery Learning mampu mengatas kejenuhan
dan membut siswa aktif dalam proses belgjar menggar untuk

meningkatkan hasil belgjar terlebih pada mata pelgjaran IPS,.

b. Bagi Guru



10

1) Guru dapat menggunaan model Discovery Learning sebagai

alternatif untuk meningkatkan hasil belgjar IPS.

. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan serta
pengembangan bagi guru agar dapat lebih profesiona dalam
melaksanakan proses pembelgaran sehingga mutu pendidikan di

sekolah dapat ditingkatkan.

. Pendliti

Dapat menggunakan model Discovery Learning untuk meningkatkan
hasil belgjar IPS sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang

guru yang profesional.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut.

1

Ruang lingkup objek penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah hasil belgar IPS pada
pembelgaran terpadu di kelas IVB menggunakan model Discovery
Learning

Ruang lingkup subjek penelitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVB  SD
Negeri 1 Patoman K ecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu

Ruang lingkup waktu penelitian
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Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah pada semester genap tahun
pelgjaran 2016/2017

4. Ruang lingkup tempat penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SD Negeri 1 Patoman

K ecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belgjar

1. Pengertian Belgjar

Menurut Rusman (2013: 134) belgar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagal hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Belgiar bukan hanya sekadar menghapal, melainkan suatu

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.

Menurut Hamalik (2008: 28) belgar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah

laku yang baru sebagal hasil dari pengalaman.

Menurut Slameto (2010: 2) belgar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang
diperoleh melalui pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya

contohnya perubahan sikap dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan,
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pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta perubahan aspek - aspek

yang ada pada seseorang yang belgjar.

2. Teori Belgjar

Teori-teori belgjar berkembang sgjalan dengan berkembangnya psikologi

pendidikan.Terdapat berbagai teori belgar, di antaranya yaitu teori belgjar

behavioristik, teori belgjar kognitif dan teori belgar konstruktivistik.

1. Teori Belajar Behavioristik

Menurut Budiningsih, (2005: 19) teori belgjar behavioristik
“Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya
interaksi antara stimulus dan respon”. Dengan kata lain, belajar
merupakan bentuk perubahan yang didami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru
sebaga hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seorang
dianggap telah belgar sesuatu jika ia dapat menunjukkan

perubahan tingkah lakunya.

2. Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa

tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh

anak aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.

Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgar

sangat menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut

Piaget dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa:
bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada

umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada
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satu sisi dengan apa yang ialihat sebagai suatu fenomena baru
sebagai pengalaman dan persoalan.

3. Teori Belajar Konstruktivistik
Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belgjar bermakna. Menurut Budiningssh (2005: 58), teori
kontruktivistik “Belgjar merupakan suatu proses pembentukan
pengetahuan”. Sedangkan menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014:
29), teori konstruktivis adalah teori yang menyatakan bahwa:
siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-
aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi
sesual.
Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014: 231), dari segi
paedagogis, pembelgaran berbasis masalah didasarkan pada teori
belgjar konstruktivistik dengan ciri:

a Pemahaman diperolen dari interaks dengan skenario
permasal ahan dan lingkungan belgjar.

b. Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masaah
menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belgjar.

c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosias
sosial dan evaluas terhadap keberadaan sebuah sudut
pandang.

Pada penelitian yang peneliti lakukan yang berjudul pengaruh model
Discovery Learning terhadap hasil belgar IPS pada pembelgaran
terpadu di kelas IV ini peneliti menggunakan teori pembelgaran
kontruktivistik karena teori kontruktivistik merupakan sebuah teori

pembelgjaran yang melibatkan peserta didik secara langsung untuk

membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini selaras dengan model
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Discovery Learning dimana siswa berusaha untuk menemukan sendiri

pengetahuannya dan membangun sendiri pengetahuannya.

3. Hasil Belajar
Hasil belgar merupakan hasil yang diperolen siswa setelah
mengalami proses belgar. Menurut Sudjana dalam Kunandar (2010:
276) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan suatu akibat dari
proses belgar dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes yang
disusun secara terencana, bak tes tertulis, tes lisan maupun tes

perbuatan.

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belgar siswa adaah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar, selain itu, hasil
belgar juga merupakan perubahan- perubahan yang terjadi pada
diri siswa, bak aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belgar. Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2012:
22-23) mengungkapkan bahwa:

1) Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain.

2) Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, percayadiri dan santun.

3) Ranah Psikomotor adalah menyajikan pengetahuan faktual
daam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, daam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
daam tindakan yang mencerminkan anak yang beriman dan
berakhlak mulia.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan

bahwa hasil belgar adalah perubahan sikap seseorang setelah



16

mengikuti proses belgjar. Adapun indikator hasil belgar yang ingin
dicapa dalam penelitian ini yakni meliputi 3 aspek yakni aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Namun, peneliti
membatasi hanya pada aspek kognitif yang meliputi pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, dan analisis, ha itu nanti akan terlihat dalam
berlangsungnya proses pembelgaran karena pada proses pembelgaran
dengan menggunakan model Discovery Learning siswa berusaha untuk
menemukan pengetahuannya sendiri guru hanya membantu serta
membimbing dan pembelgaran berpusat pada siswa dengan siswa

menggali potensi-potensi yang ada dalam dirinya

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelgaran di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belgjar itu sendiri. Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
siswa, yang mempengaruhi kemampuan belgarnya.

1) Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, pendengaran, dan
penglihatan. Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal itu
akan mempengaruhi hasil belgjar siswa.

2) Faktor psikologis, yang meliputi inteligensi, minat dan motivas,
serta perhatian ingatan berpikir.

3) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa
yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

1) Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan
terutama.
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2) Faktor sekolah, yang meliputi metode mengagar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan berdisiplin
di sekolah.

3) Faktor masyarakat, yang meliputi bentuk kehidupan masyarakat
sekitar yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar siswa.

[Imu Pengetahuan Sosial (1PS)

1. Pengertian IPS

[Imu Pengetahuan Sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah,
yang mempunya peranan penting untuk membantu siswa dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nila  yang
diperlukan untuk berpartisipas dalam kehidupan masyarakat baik di
tingkat lokal, nasional maupun global. Menurut Trianto (2014: 171) IPS
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosia, seperti
sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya.
Menurut Zubaedi (2011: 288) IPS adalah mata pelgjaran di sekolah
yang didesain atas dasar fenomena, masalah dan realitas sosia dengan
pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu
sosia dan humaniora seperti kewarganegaraan, sgjarah, geografi,

ekonomi, sosiologi, antropologi, pendidikan.

Selanjutnya menurut Susanto (2013: 137) IPS adalah ilmu pengetahuan
yang mengkaji berbagal disiplin ilmu sosia dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka
memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta

didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
IPS adalah ilmu yang mempelgari, menelaah, menganalisis tentang
fenomena atau masalah yang berkaitan dengan isu sosia dengan
pendekatan interdisipliner dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial

(sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).

2. Tujuan Pembelagjaran IPS

Mata pelgjaran IPS di sekolah dasar merupakan program pengajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosia yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Menurut Zubaedi
(2011: 289) tujuan pembelgaran IPS mencakup lima hal yaitu

1) Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesgjarahan, dan kewarganegaraan (atau konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya).

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan inkuiri,
pemecahan masalah, dan keterampilan sosial.

3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai |uhur budaya
bangsa).

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetisi,

5) Bekerja sama dalam masyarakat yang maemuk, baik dalam skala
lokal, nasional, maupun internasional .

Gross dalam Trianto (2014: 173) menyebutkan bahwa tujuan pembelgjaran
IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik

menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoaan

yang dihadapinya. Menurut Chapin & Messick dalam Susanto (2013: 147)
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tujuan pendidikan IPS di sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat
komponen, yaitu :

1) Memberikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman
manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang,
dan masa yang akan datang;

2) Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan untuk
mencari dan mengolah atau memproses informasi;

3) Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap demokrasi
dalam kehidupan bermasyarakat;

4) Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk berperan serta dalam
kehidupan sosial.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgjaran IPS adalah untuk mengembangan keterampilan inkuiri dan
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik, pengembangan sikap dan nilai
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan pemahaman pengetahuan

peserta didik tentang pengaaman manusia dalam kehidupan

bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang.

C. Pembelajaran Terpadu

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelgaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan bel gjar.
Menurut Rusman (2013: 134) menyatakan bahwa :
pembelgjaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara
guru dengan siswa, baik interaksi secaralangsung seperti kegiatan tatap

muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
berbagai media pembelgjaran.
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Selanjutnya,Menurut Hamalik (2012:57) pembelgaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam rangka untuk
mencapal tujuan pembelgjaran.

Pendapat lain disampaikan oleh Menurut Komalasari (2015: 3),
menyatakan bahwa:
Pembelgjaran dapat didefinisikan sebaga suatu sistem atau proses
membelgjarkan subjek didik/pembelgjar yang direncanakan atau
didesain, dilaksanakan, dan dievaluas secara sistematis agar
subjek  didik/pembelajar dapat mencapai  tujuan-tujuan
pembel gjaran secara efektif dan efisien
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dissmpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses komunikasi antara peserta didik dan pendidik
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis di bawah bimbingan, arahan, dan motivas guru sehingga

menunut siswa secara aktif kreatif membangun pengetahuannya secara

mandiri guna mencapai tujuan dan hasil belgjar yang efektif dan efisien.

2. Ciri-ciri Pembelajaran

Rusman (2013:207) menjelaskan bahwa terdapat karakteristik atau ciri-ciri
pembelgaran yaitu pembelgaran secara tim, didasarkan pada manajemen
kooperatif, kemauan untuk bekerja sama, keterampilan bekerja sama.
Menurut Hamalik (2012:65) ada tiga ciri khas yang terkandung dalam
sistem pembelgjaran, yaitu sebagal berikut.

1) Rencana, idah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang

merupakan unsur-unsur sistem pembelgaran, dalam suatu
rencana khusus.
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2) Kesdingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur
sistem pembelgjaran yang serasi dalam suatu keseluruhan.
3) Tujuan, sistem pembelgjaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai.
Menurut Siregar (2010:13) terdapat beberapa ciri pembelgjaran yaitu;
merupakan upaya sadar dan disengaja, pembelgjaran harus membuat siswa
belgar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses

dilaksanakan, pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu proses,

maupun hasilnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
pembelgaran yaitu : pembelgaran bersifat saling ketergantungan sistem
pembelgjaran dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai, adanya rencana
dalam belgar, pelaksanaannya dalam pembelgjaran dapat terkendali, baik

isinya, waktu proses, maupun hasilnya.

3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelgaran adalah perubahan perilaku atau kompetensi yang
akan dicapa pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgaran.
Menurut Gerlach dan Ely daam Anni (2004:5) tujuan pembelgaran
merupakan deskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan yang
menunjukkan bahwa belgar telah terjadi. Menurut Hamalik (2012:76)
tujuan pembelgaran terdiri dari kebutuhan siswa, mata pelgaran, dan

pendidik.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelgjaran adalah untuk mengembangkan atau mengubah tingkah laku
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peserta didik sesuai dengan yang diinginkan yang menunjukkan bahwa

belgjar telah terjadi.

. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Istilah pembelgjaran terpadu sering juga disebut pembelgjaran tematik,
yakni pembelgjaran berdasarkan tema. Pembelgjaran tematik diterapkan
pada kurikulum 2013 yang saat ini terus diterapkan. Kurikulum 2013
mulai  berlaku pada tahun pelgaran 2013/2014 menggantikan
kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Sehinnga
dapat tercapainya tujuan pembelgaran yang diinginkan. Di kurikum 2013
terdapat 4 Kompetens inti diantaranya;
KI.1: Menerima, menjalankan, dan menghargai g aran agama yang
dianutnya.
K1.2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,dan percayadiri dalam berinteraks dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

K1.3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

K1.4: Menyagjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Menurut Poerwadarminta dalam Daryanto (2014: 45) Pembelgaran

tematik terpadu adalah pembelgaran terpadu yang menggunakan tema
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untuk mengaitkan beberapa mata pelgjaran sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna kepada siswa.

Sedangkan menurut Ichsan dalam Daryanto (2014: 45) mengemukakan
pembelgaran tematik terpadu merupakan suatu strategi/pendekatan
pembelgaran yang melibatkan beberapa mata pelgaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa, dengan Situas

menyenangkan tanpa tekanan dan ketakutan.

Selanjutnya, menurut Rusman (2014: 254), menyatakan bahwa:

pembelgaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelgjaran terpadu (integreted instruction) yang merupakan suatu
sistem pembelgaran yang memungkinkan siswa, balk secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran terpadu adalah pendekatan pembelgjaran yang berpusat pada
tema dengan mengaitkan beberapa mata pelgaran yang memungkinkan
siswa, bailk secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan
menemukan konsep baru serta prinsip-prinsip keilmuan secara bermakna,

holistik, dan autentik yang relevan dengan konsep yang akan dibel gjarkan.

. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Pembelgjaran tepadu pada prinsipnya menempatkan siswa sebagai
pemeran utama, dan guru hanya sebagai fasilitator. Pembelgaran terpadu
memiliki berbagai karakteristik. Menurut Rusman (2014: 258),
pembel gjaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1) Berpusat pada siswa
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2) Memberikan pengalaman langsung

3) Pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran

5) Bersifat fleksibel

6) Hasil pembelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

7) Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan menyenangkan.

Menurut Suryani dan Agung (2012: 101), menyatakan bahwa karakteristik
pembel g aran terpadu adal ah:

1) Holistik
Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelgaran terpadu diamati dan dikgji dari berbagai bidang kajian.

2) Bermakna
Pengkajian suatu fenomena dengan membentuk jalinan antar konsep-
konsep yang berhubungan menghasilkan skema. Ha ini akan
berdampak pada keberadaan dari materi yang dipelajari.

3) Otentik
Pembelgaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan
belgjar secaralangsung.

4) Aktif
Pembelgaran terpadu menekankan kreativitas siswa dalam
pembelgaran bak fisik, mental, intelektual, maupun emosiona guna
mencapai hasil belgar yang optima dengan mempertimbangkan
hasrat, minat, dan kemampuan siswa sehingga mereka termotivas
untuk terus menerus belgjar.

Selanjutnya menurut Ismawati dan Umaya (2012: 143), menyatakan
bahwa karakteristik pembelajaran terpadu memiliki ciri sebagai berikut:

1) Berpusat padasiswa

2) Menempatkan siswa sebagai subjek belgar, guru sebagal fasilitator
yang memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan belgjar

3) Memberikan pengalaman langsung

4) Memberikan pengalaman langsung dan nyata kepada siswa

5) Keterpaduan mata pelgjaran

6) Pemisahan antar mata pelgjaran menjadi tidak begitu jelas

7) Menyagjikan konsep dari berbagai mata pelgjaran

8) Menygikan konsep-konsep dari berbaga mata pelgjaran dalam suatu
proses pembelgjaran

9) Pembelgjaran terpadu bersifat luwes

10) Pembel gjaran terpadu sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

11) Pembelgaran terpadu menggunakan prinsip belgar sambil bermain
dan menyenangkan.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelgjaran terpadu adalah pembelgaran berpusat pada
siswa, yang memberikan pengalaman langsung melalui konsep-konsep
dari berbagal mata pelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
sehingga siswa termotivas untuk belgar terus menerus guna mencapai

hasi| belgjar yang optimal.

D. Mode Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Ketercapaian dalam mencapal tujuan pembelgaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya ketepatan dalam memilih model
pembelgjaran. Model pembel gjaran merupakan suatu cara yang digunakan
oleh guru dengan tujuan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelgjaran. Menurut Joyce dalam Al-Tabany(2014 : 23) menyatakan
bahwa

Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
daam merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgaran daam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelgaran
termasuk didalamnya buku,film,komputer,kurikulum,dan lain-lain.
Menurut Komalasari (2015: 57) menjelaskan bahwa model pembelgjaran
adalah pembelgaran yang tergambar dari awa sampa akhir yang

disgjikan secara khas oleh guru.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dissmpulkan bahwa
model pembelgaran adalah caralteknik pembelgaran yang disgjikan
secara sistematis dari awal sampai akhir pembelgjaran yang berfungsi
sebaga pedoman bagi perancang pembelgaran dan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belgar-mengajar sehingga

tercapainya tujuan pembelgaran.

. Modd- Model Pembelajaran

Model pembelgjaran adalah bentuk pembelgaran yang tergambar dari
awal sampa akhir yang disgikan khas oleh guru. Terdapat berbagai
macam model pembelgaran yang dapat membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan kelebihan dan kekurangan
dari masing-masing model pembelgaran tersebut guna mencapai tujuan

pembelgaran

Secara garis besar, model-model pembelgjaran tersebut akan dijelaskan
sebagal berikut:
1. Mode Pembelgaran Inkuiri
Inkuiri adalah investigasi tentang ide, pertanyaan, atau permasal ahan.
Menurut Sani (2015: 89), menyatakan bahwa:
Pembelgjaran berbasis inkuiri mencakup proses mengajukan
permasalahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif tentang
kemungkinan penyelesasian masalah, membuat keputusan, dan
membuat kesimpulan.
Model pembelgjaran inkuiri menekankan pada proses penyelidikan

ide, pertanyaan, atau permasalahan guna mengumpulkan informasi
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dan menyelesaikan berdasarkan fakta dan pengamatan. Menurut Gulo
dalam Trianto (2009: 166) model pembelgjaran inkuiri adal ah:
suatu rangkaian kegiatan belgar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidik secara sistematis, kritis, logis, analistis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri  penemuannya dengan
percayadiri.
2. Model Pembelgaran Discovery Learning
Discovery adalah menemukan konsep yang belum diketahui melalui
pengamatan dan percobaan. Menurut Sani (2015: 97), menyatakan
bahwa pembelgaran Discovery Learning merupakan metode
pembelgaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan

Situasi yang dapat membuat peserta didik belgar aktif menemukan

pengetahuan sendiri.

Model pembelgaran Discovery Learning menekankan pada siswa
untuk menemukan dan membangun sendiri  konsep atau
pengetahuannya melalui pengamatan dan percobaan sehingga siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelgjaran.

Menurut Budiningsih (2005: 43) model Discovery Learning adalah
memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk

akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.

3. Model Pembelgjaran Berbasis Proyek
Pembelgjaran berbasis proyek merupakan pembelgaran yang
berpusat pada siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan

produk/proyek. Menurut Sani (2015: 172), menyatakan bahwa:
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Project based learning merupakan strategi belgar mengajar
yang melibatkan siswa untuk mengerjakan sebuah proyek yang
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau
lingkungan. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan
yang kompleks dan membutuhkan penguasaan berbagai konsep
atau materi pelgjaran dalam upaya penyel esaiannya.
Model pembelgaran berbasis proyek menekankan siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat
produk atau proyek yang dapat dimanfaatkan guna mengatas
permasalahan yang ada di masyarakat atau lingkungan. Menurut
Abidin (2014: 167) menyatakan model pembelgaran berbasis proyek
adalah model pembelgjaran yang secara langsung melibatkan siswa

daam proses pembelgaran melaui kegiatan penelitian untuk

mengerjakan dan menyel esaikan suatu proyek pembelgjaran tertentu.

. Model Pembelgjaran Berbasis Permasalahan
Pembelgaran berbasis masalah merupakan pembelgaran yang
menyajikan masalah dunia nyata untuk diselesaikan oleh siswa
Menurut Sani (2015: 127), menyatakan bahwa:
Problem based learning (PBL) merupakan pembelgaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu
permasal ahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan
yang dikgi hendaknya merupakan permasalahan kontekstual
yang ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehati-hari.
Model pembelgaran berbasis masalah menekankan pada proses
penyelidikan dalam menyelesaikan masalah dunia nyata, sehingga
dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelgaran serta dapat

meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis siswa dalam
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menyel esaikan masalah. Menurut Moffit dalam Rusman (2014: 241)
mengemukakan bahwa model problem based |ear ning merupakan:
suatu model pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia
nyata bagi suatu konteks bagi siswa untuk belgar tentang
berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esens dari
materi pelgjaran.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti mengunakan model
Discovery Learning atau model pembelgaran berbasis penemuan. Melalui

model ini diharapkan pembelgaran berjalan lebih optimal serta dapat

meningkatkan hasil belgjar terlebih hasil belgjar I1PS siswa.

E. Mode Pembelajaran Discovery Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelgjaran
berbasis penemuan . Menurut Hosnan (2014: 282) Discovery Learning
adalah belgar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan
dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa
dapat mencari jalan pemecahan secara individu ataupun kelompok

sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.

Model Discovery Learning berusaha meetakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, murid ditempatkan sebagai subjek
yang belgar, peranan guru dalam model Discovery Learning adalah
pembimbing belgar dan fasilitator belgar.. Menurut Budiningsih (2005:

43) model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan
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hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu

kesimpulan .

Menurut Sani (2015: 97), menyatakan bahwa pembelgaran Discovery
Learning merupakan metode pembelgjaran kognitif yang menuntut guru
lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik
belgar aktif menemukan pengetahuan sendiri. Dalam model pembelgjara
Discovery Learning bahan gar tidak disgjikan dalam bentuk akhir, siswa
dituntut  untuk melakukan  berbagai kegiatan  menghimpun
informasi,membandingkan,mengkategorikan,menganalisis,mengintegrasi

kan,mereorgani sasikan bahan serta membuat kesimpul an.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgaran Discovery Learning adalah proses pembelgaran
yang menuntut siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari
masalah yang diberikan oleh guru yang bertujuan agar siswa berperan
sebagal subjek belgar terlibat secara aktif dalam pembelgaran di

kelas.

2. Keebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelgaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
begitu juga dengan model pembelgaran Discovery Learning. Menurut
Hosnan (2014:287-288) Kelebihan model pembelgaran Discovery

Learning
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1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini  sangat
pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan
transfer.

3) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah

4) Membantu siswa memperkuat konsep dirinyakarena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan orang lain

5) Mendorong keterlibatan keaktifan siswa

6) Mendorong siswa untuk berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri

7) Méeatih siswabelgar mandiri

Selanjutnya,pendapat lain diungkapkan mengenai beberapa kelebihan
metode penemuan menurut Kurniash & Sani (2014 : 66-67) adalah

sebagai berikut:

1) Menimbulkan rasa senang pada siswakarena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

2) Siswaakan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

3) Mendorong siswa berfikir dan bekerjaatasinisiatif sendiri

4) Siswabegar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belgar

Selain memiliki kelebihan,model pembelgjaran Discovery Learning juga
memiliki kelemahan. Menurut Hosnan (2014; 288-289) beberapa
kelemahan dari model Discovery Learning yaitu (1) menyita banyak
waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang
umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator,motivator dan
pembimbing,(2) kemampuan berfikir rasional siswa ada yang masih
terbatas dan (3) tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran denagn
caraini. Setiap model pembelgjaran pasti memiliki kekurangan ,namun

kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.
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3. Langkah-L angkah Pelaksanaan Model Discovery Learning

Model Discovery Learning membantu siswa untuk meningkatkan
keterampilan belgar dan tercapinya suatu tujuan belgar sehingga
nantinya siswa dapat mencapai hasil belgar yang bak dan dapat
digunakan untuk kelangsungan kehidupannyya. Terdapat |angkah-langkah
penerapan model Discovery Learning yang harus diperhatikan agar
pembelgaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kurniasih & Sani

(2104 : 68-71) langkah-langkah model Discovery Learning yakni :

1) Menentukan tujuan pembelgaran

2) Melakukan identifikas karakteristik siswa (kemampuan awal,
minat, gaya belgar, dan sebagainya)

3) Memilih materi pelgjaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelgjari siswa secara induktif
(dari contoh-contoh generalisasi)

5) Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh- contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelgari siswa

Sedangkan dalam mengaplikasikan Discovery Learning di kelas, ada
beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belgar

mengajar secara umum sebagai berikut:
1. Simulation (Stimulasi/Pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelgar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Disamping itu guru dapat memulai kegiatan KBM dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belgar lainnya yang

mengarah pada persigpan pemecahan masal ah.
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2. Problem statement (Pernyataan/Identifikasi masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru member
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelgaran,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)

. Data collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada
para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap
ini berfungs untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis.

Dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan
(collection) berbaga informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba

sendiri dan sebagainya.

. Data Processing (Pengolahan Data)

Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat

kepercayaan tertentu.
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5. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi

dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.

6. Generalization (Menarik kesimpulan/Generalisasi)
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua keadian aau masalah yang sama, dengan memperhatikan

hasil verifikasi.

Model Discovery Learning adalah proses pembelgjaran yang menuntut
siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya
dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah
yang diberikan oleh guru bertujuan untuk menciptakan siswa yang aktif
dan mandiri dalam menemukan solus dari masalah di kegiatan
pembelgaran, serta melatih kemampuan berfikir siswa dan keterampilan

kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara objektif.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran dengan model Discovery
Learning yang digunakan dalam penelitian ini yakni(1) memberikan
stimulus kepada siswa (2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan
dengan bahan pelgaran,merumuskan masalah kemudian menentukan
jawaban sementara(hipotesis),(3) Membagi siswa untuk kegiatan
berdiskusi,(4) Memfasilitas siswa dalam kegiatan pengumpulan data dan

mengolah hipotesisnya,(5) mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
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berdasarkan hasil diskus (6) Mengarahkan siswa untuk

mengkomunikasikan hasil temuannya.

F. Penditian Relevan

Banyak pendlitian yang telah dilakukan mengenai model pembelgaran
Discovery Learning dalam rangka meningkatkan hasil belgjar siswa, dalam
penelitian tersebut dinyatakan bahwa adanya pengaruh penerapan model
pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgar siswa. Penelitian
yang relevan tentang model pembelgjaran Discovery Learning diantaranya

sebagal berikut:

1. Bayu Ning Atmoko (2016) dalam penelitiannya tentang,”Penerapan
Model Discovery Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar
IPS Siswa Kelas VB SD Negeri 1 Bumi Kencana Lampung Tengah”.
Berdasarkan hasil pendlitian tersebut maka dapat diambil kessmpulan
bahwa penerapan model Discovery dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar IPS siswa kelas IVB SD Negeri 1 Bumi Kencana

Lampung Tengah.

2. Nurlita Ningsih(2015) dalam penelitiannya tentang,” Penerapan Model
Discovery Learning dengan metode Inkuiri Untuk Meningkatkan
Hasil Belgjar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Metro Barat”. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning

dengan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belgar IPA. Hal
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tersebut ditunjukkan dari persentase ketuntasan sikap siswa yang
mencapal predikat minimal mulai berkembang pada siklus | sebesar
64,71% dengan nilai rata-rata 65,44 meningkat pada siklus Il menjadi
82,35% dengan nila ratarata 79,23. Persentase ketuntasan
keterampilan siswa yang mencapai predikat minimal terampil pada
siklus | sebesar 61,76% dengan nilai rata-rata 64,15 kemudian
meningkat pada siklus I menjadi 79,41% dengan nila rata-rata 79,04.
Persentase ketuntasan nilai pengetahuan siswa yang telah mencapai
KKM pada siklus | sebesar 64,71% dengan nilai rata-rata 68,18

meningkat pada siklus Il menjadi 82,35% dengan nilal rata-rata 78,12.

. Isna Mdlihatul Aini(2015) dengan penelitian yang berjudul,”Pengaruh
Penggunaan Model Pembelgaran Discovery Learning Kelas V' SD
Negeri 2 Labuhan Ratu Bandarlampung Tahun Pelgjaran 2014/2015”
Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belgar
tematik siswa pada model pembelgjaran Discovery Learning lebih
tinggi dari nila rata-rata hasil belgar tematik siswa pada model
konvensional. Serta nilai rata-rata aktivitas belgjar siswa pada model
Discovery Learning lebih tinggi dari nilai rata-rata aktivitas belgar
siswa pada model konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belgar tematik siswa kelas V. SD Negeri 2 Labuhan
Ratu Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015

(Sumber: digilib UNILA diakses pada 30 Januari 2017)
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Berdasarkan penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.Sehingga,dari penelitian tersebut
dapat dilakukan sebuah penelitian eksperimen mengenai  pengaruh model
Discovery Learning terhadap hasil belgjar IPS pada pembelgjaran terpadu

di kelas IV SD Negeri 1 Patoman

Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :

Gambar 1. Diagram Pengaruh Variabel Bebas dengan Variabe

Terikat
Pembelgaran
menggunakan M odel R Hasil Belgar IPS
Discovery Learning(X) (Y)

(Keterangan : X = Variabel Bebas, Y = Variabel Terikat)

Penggunaan metode pembelgaran konvensional seperti ceramah adalah
metode pembelgaran yang masih berpusat kepada guru sebagai sumber
infomasi utama dan kurang melibatkan siswa untuk aktif dalam proses
pembelgjaran. Hal ini akan mengakibatkan siswa kurang aktif dan
cenderung merasa bosan dan jenuh. Selain itu juga, pemahaman siswa
terhadap materi pembelgjaran juga tidak maksimal karena mereka tidak

terlibat langsung dalam proses pembel gjaran.
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Rendahnya hasil belgjar IPS diduga disebabkan oleh proses pembelgjaran
yang berlangsung cenderung monoton. Guru menjelaskan dan siswa
mendengarkan guru berbicara. Siswa cenderung duduk diam dibangkunya
dan mendengarkan guru menjelaskan materi pokoknya dan yang terjadi

adalah siswa bosan di kelas dan malas untuk mengikuti proses belgjar.

Selain itu penyebab lain yang diduga terjadi adalah pemilihan model
pembelgaran yang kurang tepat, yaitu pembelgaran yang mash
cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelgaran. Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih
metode mana yang sesuai dengan siswa dan keadaan kelas sehingga siswa
tertarik untuk mengikuti proses pembelgjaran. Karena penerapan metode
yang kreatif dan variatif dapat menjadi alternatif untuk guru dalam
pembelgaran di kelas sehingga siswa menjadi aktif dalam mengikuti

proses pembel gjaran yang berlangsung..

Salah satu aternatif untuk memperbaiki pembelgjaran tersebut adalah
dengan pemilihan model pembelgjaran yang tepat. Model pembelgaran
Discovery Learning mengacu kepada teori belgar yang didefinisikan
sebagal proses pembelgjaran yang terjadi bila pelgar tidak disgjikan
dengan pelgaran dalam bentuk akhir, tetapi diharapkan siswa dapat
mengorganisass  sendiri. Dalam menggunakan model pembelgaran
Discovery Learning guru berperan sebaga pembimbing dengan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru
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harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar siswa sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai.

Model Discovery Learning adalah proses pembelgaran yang menuntut
siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya
dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah
yang diberikan oleh guru bertujuan untuk menciptakan siswa yang aktif
dan mandiri dalam menemukan solusi dari masalah di kegiatan
pembelgaran, serta melatih kemampuan berfikir siswa dan keterampilan

kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara objektif.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran dengan model Discovery
Learning yang digunakan dalam penelitian ini yakni(1) memberikan
stimulus kepada siswa (2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan
dengan bahan pelgaran,merumuskan masalah kemudian menentukan
jawaban sementara(hipotesis),(3) Membagi siswa untuk kegiatan
berdiskusi,(4) Memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data dan
mengolah hipotesisnya,(5) mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
berdasarkan  hasil diskus (6) Mengarahkan siswa untuk
mengkomunikasikan hasil temuannya. Sehingga hasil yang diharapkan
pada pembelgaran IPS di sekolah dengan menggunakan model

Discovery Learning dapat meningkat.
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. Hipotesis

Menurut Arikunto (2013: 71) hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data
yang terkumpul”. Menurut Sugiyono (2016: 63) “Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat dismpulkan bahwa
hipotesis adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka

pikir yang telah dikemukakan di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis pada penelitian ini:

1. Adapengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil
belgjar IPS siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 1 Patoman Kecamatan
Pagelaran Tahun Ajaran 2016/2017.

2. Ada perbedaan penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil
belgjar IPS siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 1 Patoman Kecamatan

Pagelaran Tahun Ajaran 2016/2017.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain posttest only
control group design. Menurut Sugiyono (2014: 114) posttest only control
group design merupakan desain penelitian dengan memberikan tes di akhir
pembelgaran pada kelas eksperimen dan kelas control setelah diberi

perlakuan.

Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelgaran dengan menggunakan
model Discovery Learning sedangkan pada kelas kontrol dilakukan
pembelgjaran konvensional, yaitu dengan metode ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas. Selanjutnya dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui hasil
belgar IPS siswa tentang kemampuan kognitif siswa yang telah mengikuti
pembelgaran.

Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Kelompok

Perlakuan

Posstest

Eksperimen ( 1V B)

Pembelgaran IPS
dengan menggunakan
model Discovery

Hasil belgjar
kemampuan kognitif
siswa

Learning
Hasil belgjar
Pembelgjaran "
Kontrol( IVA) konvengon a| :ie'sﬂNiﬂpuan kognitif

Sumber : Sugiyono (2013: 116).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Patoman kecamatan

Pagel aran Kabupaten Pringsewu Tahun Ajaran 2016/2017

2. Waktu Penditian

Penelitian ini telah diawai dengan observasi pada penelitian
pendahuluan pada tanggal 03-05 November 2016 dan penelitian akan

dilaksanakan pada semester genap di kelas 1V Tahun Ajaran 2016/2017

C. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2013: 117).
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Populasi penelitian ini adalah sedluruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu pada semester

genap tahun pelgaran 2016/2017.

Tabe 3. Data Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Patoman tahun
gjaran 2016/2017

Banyak Siswa
Kelas Jumlah
L P
IVA 23 12 35
IV B 18 14 32

Sumber : Dokumentass Administrasi Sekolah SD 1 Patoman Tahun
Pelgjaran 2016/2017

Sampel Penelitian

Sugiyono (2013: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populas tersebut. Sedangkan menurut pendapat
Arikunto (2010: 174) sampel atau contoh adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel adalah

jumlah atau karakteristik yang mewakili populas yang diteliti.

Selanjutnya  menurut  Sugiyono (2013: 118) teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagal teknik sampling yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability
sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan diambilnya kelas VB sebanyak 32 siswa adalah karena
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jumlah siswa nilai mata pelgjaran IPS di bawah KKM pada kelas 1VB
yang cukup banyak yaitu 23 siswa sehingga peneliti perlu melakukan
penelitian dengan menggunakan model pembelgaran Discovery Learning

yang peneliti ambil pada pendlitianini.

D. Variabd Penditian

Menurut Sugiyono (2014: 63), mengemukakan bahwa variabel penelitian
adalah “suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen)

dan variabel terikat (dependen).

1. Menurut Sugiyono (2014: 63) variabel bebas adalah “variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependen)”. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

model Discovery Learning, dilambangkan dengan (X).

2. Menurut Sugiyono (2014: 63) variabel terikat adalah “variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(independent)”. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar IPS

siswa, dilambangkan dengan (Y).
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E. Definis Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan model Discovery Learning adalah suatu kegiatan
pembelgjaran dengan mengunakan sebuah model pembelgaran yakni
model Discovery Learning. Model ini merupakan model belgjar untuk
menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah
atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan
pemecahan secara individu ataupun kelompok sehingga hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.

2) Hasil belgar IPS adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang
menyangkut aspek kognitif,afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belgjar yang dicapai dalam bentuk angka atau skor pada setiap
akhir pembelgaran. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian

hanya pada aspek kognitif hasil belgjar IPS siswa.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagal berikut:

1) Pengunaan model Discovery Learning adalah suatu model
pembelgjaran dengan menggunakan langkah-langkah yang meliputi :
Stimulasi/pemberian  rangsangan, pernyataan/identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik

kesimpulan/generalisasi dan evaluasi.
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2) Hasil belgjar IPS penelitian ini dapat dilihat dari nilai atau skor yang
didapat siswa setelah mengerjakan tes. Tes yang dimaksud adalah tes
formatif dalam bentuk tes objektif berupa pilihan ganda sebanyak 20

item.

F. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Menurut Siregar (2013: 37) data merupakan kumpulan fakta, angka,
atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenaranya untuk dapat
dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Data pada penelitian ini adalah
data kuantitatif dan data kuadlitatif. Data kuantitatif berupa angka dan data

kualitatif berupa aktifitas siswa saat pembel gjaran.

2. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Teknik Tes

Menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampaun atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Siswa diberikan tes dalam bentuk posttest
untuk mendapatkan data hasil dari pemahaman konsep. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belgar IPS
siswa untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan

model pembel gjaran Discovery Learning.
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2. Teknik Dokumentas

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah
dokumentasi. Menurut Arikunto (2013: 201) “dokumentasi, dari asal
katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”. Teknik
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan
dadam penelitian seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan
pembelgaran, dan data guru. Selain itu, dokumentasi juga digunakan
untuk melihat gambaran proses pelaksanaan penelitian  yang

dilaksanakan di dalam kelas.

3. Teknik Observas

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013: 203) mengemukakan bahwa,
observas merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penditi
berkenaaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gegala-ggaa alam

dan bilaresponden yang diamati tidak terlalu besar.

Observass dalam pendlitian ini digunakan pada saat penelitian
pendahuluan untuk mengamati pembelgaran yang dilaksanakan
guru di dalam kelas dan untuk melihat keaktifan belgjar siswa selama
proses pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran

Discovery Learning.
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Adapun indikator untuk mengamati hasil belgar IPS siswa selama
proses pembelgjaran dengan menggunakan model Discovery Learning
yakni :

1) Pemberian masalah dengan aktifitas siswa yakni mengajukan
pertanyaan,mengemukakan pendapat mengenai masalah yang
muncul ,dan memahami permasal ahan yang muncul

2) ldentifikasi masalah dengan aktifitas siswa yakni mengidentifikasi
apa sgja masalah yang mucul dan membuat kesimpulan sementara
terhadap masalah yang ada

3) Pengumpulan data dengan aktifitas siswa yakni mengumpulkan
informasi untuk membuktikan hipotesis

4) Mengolah informas untuk menyel esaikan masalah dengan aktifitas
siswa yakni mengolah informasi untuk menguji informas untuk
menyel esalkan masalah

5) Membuktikan  hipotesis dengan  aktifitas sSiswa  yakni
menyampaikan hasil diskus dan menanggapi hasil diskus
kelompok

6) Menarik kesimpulan dan membuat rangkuman

I nstrumen Pendlitian

1. JenisInstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya

instrumen adalah untuk memperoleh data dan informas yang lengkap
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mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes

a.

I nstrumen Non-tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengamati dan mengukur
aktivitas siswa saat pembelgaran berlangsung dengan menggunakan
model Discovery Learning. Instrumen non-tes yang digunakan adalah
lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan model Discovery Learning. Menurut Sugiyono (2016:
172) “Bentuk checklist dapat digunakan sebagai pedoman observasi”.
Jadi, penilaian aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran dapat
dilakukan dengan memberikan tanda cheklist sesuai dengan aspek yang

diamati. Adapun salah satunya yakni dengan :

1) Rubrik

Rubrik merupakan panduan penilaian yang menggambarkan
kriteria yang diinginkan guru dalam menilai atau memberi
tingkatan dari hasil pekerjaan siswa. Rubrik sendiri perlu memuat
daftar karakteristik yang diinginkan yang perlu ditunjukan dalam
suatu pekerjaan siswa disertai dengan panduan untuk mengevaluasi

masing-masing karakteristik tersebut.



Tabel 4 . Kisi-kisi Penilaian M odel Discovery Learning
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Langkah-langkah
Model Discovery
Learning

Indikator

Aspek yang
dinilai (Proses)

Tenik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Instrumen

Simulation(Pemberian
Rangsangan)

Pemberian
masalah

Mengajukan
pertanyaan

Observas

Checklist

Rubrik

Mengemukakan
pendapat
mengenai
masalah yang
muncul

Observas

Checklist

Rubrik

Memahami
permasalahan
yang muncul

Observasi

Checklist

Rubrik

Problem Statement
(Pernyataan)

| dentifikasi
Masalah

Mengidentifika
masal ah-masalah
yang muncul

Observasi

Checklist

Rubrik

Membuat
kesimpulan
sementara
terhadap masalah
yang ada

Observasi

Checklist

Rubrik

Data Collection
(Pengumpalan data)

Pengumpulan
Data

Mengumpulkan
informasi untuk
membuktikan
hipotesis
terhadap masalah
yang ada

Observas

Checklist

Rubrik

Data
Processing(Pengolahan
Data)

Mengolah
informasi
untuk
menyelasaika
n masalah

Mengolah
informasi untuk
menguji
Hipotesis
bersama
kelompok diskusi

Observasi

Checklist

Rubrik

Verification
(Pembuktian)

Membuktika
n Hipotesis

Menyampaikan
hasil diskus

Observas

Checklist

Rubrik

M enanggapi
hasil diskusi
kelompok lain

Observas

Checklist

Rubrik

Generalization
(Menarik kesimpulan)

Membuat
kesimpulan
dan
rangkuman

Menarik
kesimpulan dari
hipotesis yang
ada

Observasi

Checklist

Rubrik

Membuat
rangkuman

Observas

Checklist

Rubrik




51

Rumus perolehan nilai aktivitas belgar siswa pada pembelgjaran terpadu

adalah: —
— = )
Keterangan N — a7 < 100
N =Nila

R = Jumlah skor aktivitas yang diperoleh oleh siswa
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Purwanto, 2008: 102)
b. Instrumen Tes
Menurut Margono, (2010: 170) “tes ialah seperangkat stimuli atau
rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk

mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor

angka.”

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda
yang berjumlah 20 item. Soa pilihan ganda adalah suatu bentuk tes
yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau piling tepat.
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belgjar
siswa untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan

model Discovery Learning

2. Uji Instrumen
2.1 Uji Cobalnstrumen Non-Tes
a. Uji Validitas Lembar Observas
Uji validitas lembar observas belgar siswa menggunakan model
Discovery Learning pada penelitian ini menggunakan uji validitas

konten, yaitu pengujiannya menggunakan alat ukur berupakisi-kisi
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instrumen atau lembar observasi yang diuji oleh ahli. Ahli yang
memvalidasi instrumen penelitian ini yaitu Ibu Dr.Rochmiyati.

M.SI dan Bapak Drs. Nazaruddin Wahab M,Pd.

Berdasarkan hasil uji instrumen yang telah dilakukan, ahli tersebut
memberikan tanggapan bahwa instrumen yang telah dibuat sesuai
dengan kaidah instrument yang sebenarnyayakni memiliki
indikator yang jelas, dan tingkat kesesuaian antara indikator dengan
aspek yang diukur sangat tepat, sehingga instrumen tersebut

dinyatakan layak untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

2.2 Uji Instrumen Tes

a. Uji Cobalnstrumen

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, hal yang harus dilakukan
terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba instrumen
dilakukan pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Patoman. Hal ini
dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal yang valid untuk
divjikan di kelas yang dijadikan sampel penelitian. Pemilihan kelas
V untuk dijadikan tempat uji coba instrumen tes adalah karena
kelas V sudah mempelgari materi pembelgaran di kelas 1V tentang
tema 7 dengan tema cita-citaku dan subtema 3 tentang giat
berusaha meraih cita-cita.
b. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah

selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan
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untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soal,

dan taraf kesukaran sod

1. Validitas Soal
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat
ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak.
Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan pengujian validitas konstruks (construct validity).
Menurut Arikunto (2013: 211) validitas merupakan:
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesadlahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan
soal tes yang akan digunakan dalam penelitian dan dilakukan
sebelum soa digukan kepada siswa. Soal yang diuji kevalidannya
sebanyak 20 soal. Guna mendapatkan instrumen tes yang valid dapat
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur
sesuai dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.
2) Membuat soa berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan
indikator.

3) Melakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan kelas

V sebagai uji validitas konstruksi.

Pengujian validitas tes menggunakan korelasi Product Moment yang

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut:
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NIXY - (3X)(ZV)
JIVEXE - G0 [NE¥? - a7

Keterangan:

Xy = Koefisien korelas X dan'Y
N = Jumlah responden

> XY = Total perkalian skor X dan'Y
yY = Jumlah skor variabel Y

> X = Jumlah skor variabel X

¥ X? = Total kuadrat skor variabel X
Y Y? = Total kuadrat skor variabel Y

(Arikunto, 2012: 87)

Dengan kriteria pengujian apabila 7pitung >7taper dengan  a =0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Thitung <Ttabel Maka alat ukur tersebut adalah tidek vaid. Dalam
perhitungan uji validas butir sopa menggunakan bantuan program

Microsoft office excel

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belgar
dengan N = 30 dan signifikanss = 5% maka rype adaah 0,361
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas, hasilnya semua
item soal valid dan 20 soal yang valid akan digunakan pada posttest
penelitian ini. Adapun rekap data hasil perhitungan Microsoft Office

Excel dapat dilihat pada lampiran 1.

. Réliabilitas Soal
Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
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menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013: 221) reliabilitas

menunjukan pada suatu pengertian bahwa:
sesuatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercayajuga.

Uji redibilitas instrumen hasil belgar dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha. Rumus A/pha dalam Arikunto (2008: 109) adalah

n Yo
T = |(n—1)] = ]
Keterangan :
11 : Koefisien reliabilitas
n : Banyaknya butir sod
o2 :Jumlah varians butir
a? : Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft

office exel dengan klasifikasi:

Tabel 5. Tabel Klasifikasi Reliabilitas

Nilal Reliabilitas Kategori
0,00- 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2008: 110)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 2, diperoleh
Mhitung= 0,7352 sedangkan nilai riape = 0,361, hal ini berarti rpiwng l€bih
besar dari rwpa (0,7352 > 0,361) dengan demikian uji coba

instrument tes dinyatakan reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan
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dengan kriteria tingkat reliabilitas, karena nilai rmiwng (0,7352) yang
diperoleh berada diantara nilai 0,61 — 0,80, maka dinyatakan bahwa

tingkat reliabilitas dari uji cobainstrument tes tergolong tinggi.

. Daya Beda Soal

Daya beda soa diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2008: 211)
mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah “kemampuan soal
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah”. Menguji daya pembeda sod

dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft office excel.

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar
dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang

digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

B, Bg
D=-—=——=P,—P
Ja Iz 4P
K eterangan:
J  =Jumlah pesertates

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas

J = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab sodl
dengan benar.

By, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.

P = Indeks kesukaran.

Py =Ba Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

Pz =-2= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
B
benar.



Kriteria daya beda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Tabd Klasifikasi Daya Beda Soal
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No. Indeks daya beda Klasifikas
1 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20- 0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

(Arikunto, 2008: 218)
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program Microsoft
Office Excel, dapat diketahui hasil daya pembeda soal seperti pada

Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil Uji Daya Beda Soal

e Jumlah
No Keriteria Nomor Soal Sodl
1 Jelek 5,10,18,19 4
2. Cukup 1,2,3,4,6,7,8,9,12,13,15,16,17,20 14
3. Baik 11,14, 2
4 Baik Sekali - -
5. Tidak Baik -

Data lengkap: Lampiran 3

4. Taraf Kesukaran Soal

Guna menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft office excel. Rumus yang

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti

yang
dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

p= B
=75

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah siswayang menjawab pertanyaan dengan benar

JS : Jumlah seluruh siswa pesertates
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Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
semakin sulit soa tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang
diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Klasifikas taraf kesukaran
soal dapat dilihat padatabel 8 sebagai berikut:

Tabd 8. Tabe Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00- 0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2008: 210)
Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran pada 20 soal yang diujikan
kepada sampel di luar populasi penelitian terdapat 18 butir soal

bernilai mudah dan 2 butir soal bernilai sedang.

Tabel 9. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

No. Tingkat Nomor Soal Jumlah
Kesukaran
1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,13,14,15,16,1
1. Mudah 718.19.20 18
2. Sedang 8,12 2
3. Sukar -

Data lengkap: Lampiran 4
. Uji Persyaratan Analisis Data
1.Uji Persyaratan Analisis Data
1.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal
dari kedua kelas berupa nilai hasil belgjar berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan

rumus Chi-kuadrat (X?), menurut Arikunto (2013: 276), yaitu:



Keterangan:

2 _
=y

< Fo_f?

I

X? = Chi-kuadrat / normalitas sampel
Fo = Frekuens yang diobservasi
Fn = Frekuans yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila x2

hitung s

59

X2.0pe; dengan o =0,05 maka

berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila x2,,,,,., ¢~ X2tabel maka

tidak berdistribus normal.

1.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asums bahwa sampel

penelitian berawa dari

kondis yang sama atau homogen. Uji

homogenitas dilakukan dengan One Way Anova. Menurut Sugiyono

(2014: 265) tabel ringkasan Anovayaitu:

Tabel 10. Ringkasan Anova

Sumber Jumlah Kepu
Varias dk Kuadrat MK P Fua tusan
]

Totd N-1 IKiet - F >
Antar i MKant _ Fap
Kelompok m-1 Kan MKan wxaal | @7 %% | homo
Dalam gen
Kelompok N-m IKaa MK ga

Keterangan :

N = jumlah seluruh anggota sampel
m = jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila Fpityng> Fraper dengan o = 0,05 maka

homogen, dan sebaliknya apabila Fpipung < Fraper maka tidak

homogen.
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I. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis1
Untuk menguji hipotesisi 1 digunakan uji regresi linear sederhana
guna menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan model Discovery
Learning terhadap hasil belgar IPS siswa. Menurut Siregar (2013:

379) rumus regresi linier sederhana, yaitu:

Y=a+bX
Keterangan:
Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas
adan b : Konstanta
Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. Hipotesis yang

akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

Hi1 = Ada pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belgar
IPS siswa Kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 1 Patoman
Kecamatan Pagelaran Tahun Ajaran 2016/2017

2. Uji Hipotesis 2
Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belgjar IPS siswa dengan
model Discovery Learning, maka digunakan Uji t. Penelitian ini
membandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan
dengan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan, maka uji t yang
digunakan adalah Independent Sample T Test. Uji t tersebut digunakan
untuk membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan

satu dengan yang lain. Dua kelompok yang menjadi sampel dari
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penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan
dibandingkan rata-rata nilai posttest-nya. Menurut Sugiyono (2016:

273) rumus dari uji t adalah sebagai berikut:

¢ X1 — X2
\/(nl — 1)sf + (n, —1)s3 (_1_ + _1_)
n+n, —2 n, Ny
Keterangan:
t = Uji t yang dicari
X1 = Rata-rata kelompok 1
X2 = Rata-rata kelompok 2
ny = Jumlah responden kelompok 1
n, = Jumlah responden kelompok 2
$%  =Varian kelompok 1
S% = Varian kelompok 2

Hipotesis yang akan diuji adalah:
H2 = Ada perbedaan penggunaan model Discovery Learning terhadap
hasil belgar IPS siswa kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 1

Patoman

Kriteria pengujian, apabila tpitung > tiaver dengan a =0,05 maka Hz
diterima. Perhitungan uji t menggunakan bantuan program Microsoft
Office Excel. Kemudian kriteria ketuntasan jika hasil belgar siswa
kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol maka H2

diterima,



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :
terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil
belgar IPS pada pembelgaran terpadu siswa Kelas IVB SD Negeri 1
Patoman Kecamatan Pagelaran Tahun Ajaran 2016/2017. Selain itu,dalam
penelitian ini,dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belgar IPS
pada pembelgaran terpadu di kelas IVB SD Negeri 1 Patoman tahun garan

2016/2017.

B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar IPS siswa pada
pembelgjaran terpadu di kelas 1V, yaitu:
a. Bagi siswa
1. Melalui model Discovery Learning,siswa dapat menambah pengetahuan
yang dimiliki dengan menemukan sendiri pengetahuannya sehingga
dapat bertahan lama dalam ingatan dan siswa dapat menjadi lebih aktif

saat pembelgaran.
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Memotivasi siswa untuk giat dalam belgjar di sekolah maupun belgjar

di rumah.

b. Bagi Guru

1.

Guru dihargpkan memilih model pembelgjaran yang tidak berpusat
pada guru melainkan berpusat pada siswa. Pemilihan model
pembelgjaran harus menjadikan siswa menjadi lebih aktif sehingga
tercipta pembelgaran yang lebih optimal dan hasil belgar pada
pembel gjaran terpadu dapat meningkat.

Model Discovery Learning dapat menjadi aternatif model
pembelgaran pada materi-materi yang membuat siswa untuk
menemukan konsep pengetahuannya sendiri dengan mengoptimalkan

kemampuan dan ketrampilan siswa.

c. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengkondiskan pihak guru  untuk

menggunakan model Discovery Learning dalam proses pembelgaran,

sehingga siswa lebih terbiasa mengkaji permasalahan dalam displin ilmu

yang beragam.

d. Bagi Pendliti Lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi

dan masukan tentang pengaruh penggunaan model Discovery Learning

terhadap hasil belgar IPS pada pembel gjaran terpadu.
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